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Abstract 
The 21
st
 century learning is an effort to facilitate students in the 21
st
 century to get the best learning 
experience so they can achieve learning goals effectively. This research is aimed to recognize the 
enhancement of science student learning achivement with implementation of multidimensional classroom 
model. This research used a classroom action research from Kemmis and MC Taggart. The sample of 28 
students. The research was done in three cycle. The percentage achivement every cycle was increased. By 
looking at the result obtained in each cycle, it can be concluded that there was enhancement of science 
student learning achivement with implementation of multidimensional classroom model.  
Keywords: classroom action research; implementation; multidimensional classroom model; science; the 
21st century learning 
Abstrak 
Pembelajaran abad 21 merupakan upaya memfasilitasi peserta didik di abad 21 untuk mengalami 
pengalaman belajar terbaik sehingga dapat mencapai tujuan pembelajaran secara efektif. Penelitian ini 
bertujuan untuk meningkatkan hasil belajar siswa pada pelajaran IPA dengan menerapkan model kelas 
multidimensional. Penelitian ini merupakan jenis Penelitian Tindakan Kelas (PTK) model Kemmis dan 
MC. Taggart. Sampel penelitian berjumlah 28 siswa. Penelitian ini dilakukan sebanyak 3 siklus. 
Persentase ketuntasan pada setiap siklus terus meningkat. Hasil penelitian menunjukan terdapat 
peningkatan hasil belajar siswa pada pelajaran IPA dengan menerapkan Model kelas Multidimensional.  
Kata Kunci: implementas; IPA; model kelas multidimensional; pendidikan abad 21; penelitian tindakan 
kelas 
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PENDAHULUAN 
Pada abad ke 21 persaingan terjadi dalam 
berbagai bidang kehidupan, diantaranya dibidang 
pendidikan. Pada abad ini, peserta didik dituntut 
untuk memiliki keterampilan hidup dan 
kemampuan yang sesuai dengan lapangan kerja. 
Peserta didik yang hidup pada abad 21 harus 
menguasai keilmuan, berketerampilan metakognitif, 
mampu berpikir kritis dan kreatif, serta dapat 
berkomunikasi atau berkolaborasi secara efektif 
(Greenstein, 2012: 41).  US-based Partnership for 
21
st 
Century Skills (P21), mengidentifikasi 
keterampilan abad 21 sebagai keterampilan 4C. 
Keterampilan 4C meliputi Critical thinking, 
Communication, Collaboration and Creativity. 
Pembelajaran abad 21 merupakan upaya 
memfasilitasi peserta didik di abad 21 untuk 
mengalami pengalaman belajar terbaik sehingga 
dapat mencapai tujuan pembelajaran secara efektif. 
Dalam mencapai kondisi belajar yang ideal, 
kualitas pengajaran selalu terkait dengan 
penggunaan model pembelajaran yang optimal, ini 
berarti untuk mencapai kualitas belajar mengajar 
yang baik setiap mata pelajaran harus 
diorganisasikan dengan model pengorganisasian 
yang tepat dan selanjutnya disampaikan kepada 
siswa dengan model yang tepat pula (Sugiarti, 
2018: 440). 
Salah satu model kelas yang sesuai dengan 
keterampilan abad 21 adalah model kelas 
multidimensional. Model kelas ini merupakan suatu 
pendekatan yang menggunakan beberapa 
pendekatan terpadu yang mengacu pada 
pembelajaran kontekstual dengan mengutamakan 
keterlibatan siswa secara aktif di dalam 
pembelajaran. Model kelas ini bukan merupakan 
suatu model pembelajaran yang memiliki 
sistematika tertentu, melainkan model kelas yang 
menggunakan berbagai pendekatan yang digunakan 
dalam satu pembelajaran. Pendekatan secara 
kombinasi ini akan lebih baik daripada 
menggunakan salah satu pendekatan saja 
(Abdelhamid, 2008). 
Model kelas multidimensional dirancang 
dengan melakukan pengelompokkan berdasarkan 
indeks kemampuan belajar siswa dalam mata 
pelajaran dan topik yang sama. Melalui hasil 
posttest pada pembelajaran sebelumnya, input 
siswa dapat ditentukan oleh hasil belajarnya. Jika 
kelompok siswa yang hasil posttest-nya dibawah 
Kriteria Belajar Minimal (KBM), maka siswa 
tersebut berhak memperoleh pengulangan. 
Sementara siswa yang sudah tuntas berhak 
memperoleh pokok bahasan baru. Hal ini 
disebabkan karena  daya serap serta kemampuan 
siswa dalam menerima informasi berbeda-beda. 
Siswa dengan tingkat kemampuan yang tinggi 
memiliki permintaan perlakuan belajar yang 
berbeda dari lainnya. Demikian pula, siswa dengan 
tingkat kemampuan rendah menuntut perlakuan 
berbeda, karena mereka mempunyai hak yang sama 
untuk memperoleh kompetensi sesuai dengan 
tujuan kurikulum yang berlaku (Kauchak, 1998). 
Dengan demikian, pembelajaran pada waktu 
tertentu dapat berbeda antara kelompok yang tuntas 
dengan yang tidak, dalam jam yang sama, guru 
serta kelas yang sama pula. Dalam hal ini guru 
berperan dalam penentuan dan pelaksanaan model 
atau strategi yang sesuai untuk dilakukan pada 
kedua kelompok belajar tersebut agar dapat 
meningkatkan hasil belajar siswa. 
Berdasarkan hasil pengalaman di lapangan, 
sistem perbaikan atau remedial sering dilakukan 
diluar jam pelajaran, seperti saat pulang sekolah. 
Hal ini tentu menimbulkan beberapa dampak 
diantaranya menyita waktu yang cukup lama jika 
jumlah siswa yang remedial cukup banyak, kondisi 
siswa yang sudah lelah sehingga menurunkan daya 
konsentrasi, serta adanya penambahan jam 
mengajar guru yang berdampak pada penambahan 
biaya bagi sekolah tertentu. Dengan penerapan 
model kelas multidimensional, diharapkan dapat 
mengatasi permasalahan tersebut sehingga kegiatan 
pembelajaran menjadi lebih optimal. 
Penerapan model kelas multidimensional ini 
masih sangat jarang diterapkan khususnya di 
Indonesia. Penelitian ini diharapkan dapat 
mendorong seluruh siswa mencapai ketuntasan 
minimal atau diatasnya dengan melihat aspek-aspek 
pengelolaan kelas dan strategi pembelajaran dengan 
menerapkan model kelas multidimensional. 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui 
implementasi model kelas multidimensional 
Model Kelas Multidimensional: Inovasi Pembelajaran Abad 21 … 
EDUSAINS. Volume 11 Nomor 01 Tahun 2019, 101-104 
This is an open access article under CC-BY-SA license (https://creativecommons.org/licenses/by-sa/4.0/) 
sebagai inovasi pembelajaran abad 21 dalam 
meningkatkan hasil belajar IPA kelas 7.  
METODE 
Pendekatan yang digunakan dalam penelitian 
ini adalah Penelitian Tindakan Kelas (PTK), artinya 
penelitian ini berbasis pada masalah di kelas. 
Penelitian ini menggunakan rancangan model 
Kemmis & Mc. Taggart (Arikunto, 2006) dengan 
tahapan pelaksanaan yang meliputi perencanaan 
(plan), tindakan (act), pengamatan (observe), serta 
refleksi (reflection) yang bertujuan untuk 
meningkatkan hasil belajar. Subjek penelitian siswa 
kelas 7G tahun pelajaran 2018/2019 berjumlah 28 
siswa. Penelitian dilaksanakan bulan Januari – 
Maret 2019 di Madrasah Tsanawiyah Pembangunan 
UIN Jakarta. Dalam pelaksanaannya, penelitian ini 
terdiri atas tiga siklus dan dua kali pertemuan untuk 
tes hasil belajar. 
Data nilai hasil belajar didapatkan dengan 
menggunakan persamaan : 
Nilai Siswa = 
          
            
       
 
Tabel 1. Kriteria Belajar Minimal (KBM) IPA MTs 
Pembangunan UIN Jakarta 
 
 
Adapun persentase ketuntasan kelas dapat 
dicari dengan menggunakan rumus dibawah ini: 
Klasikal = 
                   
                  
        
 
Tabel 2. Kriteria Ketuntasan Hasil Belajar 
 
Indikator keberhasilan dalam penelitian ini 
ditentukan dari tercapainya ketuntasan hasil belajar 
siswa pada penilaian sebelumnya. Penelitian ini 
akan selesai jika nilai siswa materi sebelumnya 
telah tuntas seluruhnya. 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
Penelitian ini terdiri atas 3 siklus. Sebelum 
memulai siklus 1, dilakukan pendataan siswa yang 
pada materi sebelumnya (Sistem Organisasi 
Kehidupan) tidak tuntas. Didapatkan sebanyak 6 
siswa yang memiliki nilai dibawah KBM. 
Siklus 1 
Siswa dibagi kedalam dua kelompok, yaitu 
kelompok pertama yang sudah tuntas materi Sistem 
Organisasi Kehidupan dan kelompok lainnya yang 
belum tuntas materi tersebut. Penelitian siklus 1 
dilaksanakan menggunakan model problem based 
learning pada materi Interaksi Makhluk Hidup 
dengan Lingkungan selama 2 jam pelajaran (2 x 40 
menit). Kedua kelompok mendapatkan materi yang 
sama tentang Interaksi Makhluk Hidup dengan 
Lingkungannya pada satu jam pertama. Pada satu 
jam berikutnya, kelompok yang sudah tuntas 
diberikan tugas, sedangkan kelompok yang belum 
tuntas dikelompokkan untuk dilakukan remedial 
teaching menggunakan metode tanya jawab model 
make a match. Setelahnya dilakukan evaluasi 
tertulis dan didapatkan 6 siswa tersebut memiliki 
nilai dibawah KBM. 
Siklus 2 
Pada siklus ini, guru kembali mengajarkan 
materi tentang Interaksi Makhluk hidup dengan 
lingkungan kepada kelompok yang sudah tuntas 
maupun belum. Model yang digunakan picture and 
picture. Satu jam berikutnya, kelompok yang telah 
tuntas diberikan tugas, sedangkan kelompok yang 
belum tuntas kembali dilakukan remedial teaching 
menggunakan metode tanya jawab menggunakan 
media gambar. Setelahnya dilakukan evaluasi 
tertulis dan didapatkan dari 6 siswa yang belum 
tuntas, 2 siswa mendapat nilai dibawah KKM. 
Siklus 3  
Pada siklus ini, guru melanjutkan materi 
untuk kedua kelompok menggunakan model 
discovery learning. Satu jam berikutnya, kelompok 
yang sudah tuntas diberikan tugas, sedangkan yang 
belum tuntas kembali diberikan remedial teaching 
menggunakan model inquiry menggunakan lembar 
latihan berisi soal yang harus dikerjakan siswa. 
Nilai Kategori 
≥ 75 Tuntas 
< 75 Tidak Tuntas 
Persentase 
Ketuntasan Belajar 
Kategori 
≥ 80% Tuntas 
< 80% Tidak Tuntas 
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Setelah dilakukan evaluasi tertulis, 4 siswa tersebut 
mendapat nilai diatas KKM. Adapun persentase 
ketuntasan siswa pada setiap siklus terdapat pada 
tabel 3. 
Tabel 3. Peningkatan Hasil Belajar IPA 
Menggunakan Model Mutidimensional 
Berdasarkan data pada tabel 3, dapat 
dijelaskan bahwa hasil belajar siswa yang tidak 
tuntas pada materi sebelumnya dapat menuntaskan 
nilai dan menyamai kedudukan dengan siswa tuntas 
lainnya. Data tersebut menunjukkan bahwa 
penerapan model kelas multidimensional dapat 
meningkatkan hasil belajar IPA. Persentase 
perbandingan hasil belajar siswa pada setiap siklus 
ditunjukkan pada Gambar 1. 
 
 
Gambar 1. Diagram Peningkatan Hasil Belajar IPA 
Siswa 
Berdasarkan hasil penyajian data pada siklus 
1, 2, dan 3, model pembelajaran multidimensional 
dapat meningkatkan hasil belajar IPA siswa kelas 
7G MTs Pembangunan UIN Jakarta. Pada siklus 1 
didapatkan jumlah siswa yang perbaikan tidak 
mengalami peningkatan setelah diberikan remedial 
couching, yaitu sebanyak 6 siswa dari 28 siswa 
dengan persentase ketuntasan sebesar 78,5%.  Hal 
ini disebabkan karena siswa sebelumnya tidak ada 
informasi bahwa pada hari tersebut akan diadakan 
perbaikan sehingga siswa merasa belum siap. Pada 
siklus 1,  kelompok siswa yang tidak tuntas 
dilakukan remedial teaching menggunakan model 
make a match dengan media kartu. Hal ini cukup 
membuat siswa tertarik untuk belajar sekaligus 
berusaha mencocokkan antara gambar dengan 
pernyataan yang berhubungan dengan nama bagian 
atau fungsi yang sesuai. 
Pada siklus 2 didapatkan jumlah siswa yang 
tuntas sebanyak 2 siswa dengan persentase 
ketuntasan sebesar 85,7%. Pada siklus ini metode 
yang digunakan adalah tanya jawab menggunakan 
media gambar. Siswa merasa lebih siap 
menghadapi evaluasi kali ini karena sudah ada 
informasi sebelumnya tentang perbaikan. Remedial 
teaching menggunakan metode tanya jawab 
menggunakan gambar juga cukup efektif diterapkan 
pada pembelajaran. Hal ini dikarenakan melalui 
tanya jawab terjadi pertukaran informasi, 
pemecahan masalah dan pengambilan keputusan 
secara bersama-sama. Dengan jawaban-jawaban 
yang disampaikan siswa, guru dapat mengetahui 
tingkat penguasaan dan pemahaman materi siswa 
secara langsung (Subana dan Sunarti, 2009:198). 
Pada siklus 3 didapatkan jumlah siswa yang 
tuntas sebanyak 4 siswa dengan persentase 
ketuntasan 100%. Hal ini menunjukkan bahwa pada 
siklus ini semua siswa memiliki nilai diatas KBM. 
Model yang digunakan adalah inquiry 
menggunakan lembar soal sebagai instrumennya. 
Model ini dinilai sesuai untuk diterapkan karena 
dapat meningkatkan kemampuan ingatan dan 
pemahaman terhadap materi pembelajaran. Model 
ini melibatkan peran siswa secara aktif sehingga 
mendorong siswa untuk memperkaya cara berpikir 
dalam memecahkan masalah (Paizaluddian, 
2013:220). 
Ketercapaian hasil belajar siswa kelompok 
tidak tuntas pada materi selanjutnya adalah sebesar 
100%. Dari 6 siswa yang mengikuti materi baru 
sekaligus perbaikan, ketika evaluasi materi 
selanjutnya, yaitu Interaksi Makhluk Hidup dengan 
Lingkungannya, siswa tersebut memiliki nilai 
diatas KKM. Hal ini menunjukkan siswa yang 
perbaikan mampu menyamakan kedudukan dengan 
siswa yang tuntas. Meskipun dilaksanakan pada 
jam pelajaran, dimana waktu cukup terbatas, siswa 
tetap memiliki kesempatan yang sama untuk 
perbaikan dan siswa yang sudah tuntas memiliki 
kesempatan untuk melanjutkan materi selanjutnya. 
0
50
100
Siklus 1 Siklus 2 Siklus 3
Tuntas
Tidak Tuntas
Siklus Persentase 
Ketuntasan 
Kategori 
Ketuntasan 
Awal 78,5% Tuntas 
21,5% Tidak Tuntas 
Siklus 1 78,5% Tuntas 
21,5% Tidak Tuntas 
Siklus 2 85,7% Tuntas 
14,3% Tidak Tuntas 
Siklus 3 100% Tuntas 
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Model kelas multidimesional merupakan 
model yang menekankan pada penggunaan 
berbagai pendekatan yang dapat mendukung proses 
pembelajaran yang efektif. Model ini juga 
memberikan kesempatan bagi siswa yang belum 
tuntas pada materi sebelumnya untuk dapat 
mengikuti materi pembelajaran berikutnya dan 
melakukan perbaikan pada jam pelajaran. Hal ini 
sangat bermanfaat untuk memaksimalkan proses 
pembelajaran di kelas. Didalam jam pelajaran siswa 
yang sudah tuntas tetap dapat melanjutkan materi 
selanjutnya dan siswa yang belum tuntas 
mendapatkan haknya untuk dapat perbaikan tanpa 
harus mengorbankan waktu diluar jam pelajaran 
untuk perbaikan. Dimana kondisi diluar jam 
pelajaran tentu berbeda dengan kondisi siswa saat 
jam pelajaran. Siswa yang melakukan remedial 
diluar jam pelajaran memiliki kondisi dan stamina 
yang berbeda sehingga hal ini dinilai tidak efektif 
untuk dilakukan. Selain itu, penerapan model kelas 
multidimensional dapat mengurangi  beban 
mengajar guru diluar jam pelajaran. Pekerjaan guru 
menjadi lebih ringan, sehingga kegiatan diluar jam 
pelajaran dapat dimanfaatkan oleh guru untuk 
persiapan pembelajaran selanjutnya. 
Penerapan model kelas multidimensional 
juga memberikan kelebihan dari segi pengeluaran 
anggaran yang dilakukan sekolah apabila guru 
melakukan perbaikan diluar jam sekolah. Anggaran 
ini dapat dialokasikan untuk kebutuhan lain yang 
dapat menunjang proses belajar mengajar yang 
lebih efektif yang menunjang pembelajaran abad 
21. 
Guru tidak boleh memberikan pelayanan 
yang berbeda di antara siswa-siswanya, baik 
mereka yang berkemampuan tinggi maupun yang 
rendah karena mereka memiliki posisi dan hak yang 
sama, namun guru memberi perlakuan yang sesuai 
kemampuannya. Guru menyampaikan satu paket 
pesan yang sama dan melakukan pemulihan dan 
penguatan bagi yang tertinggal dan atau pengayaan 
bagi mereka yang telah memiliki kompetensi ideal. 
PENUTUP 
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan 
yang telah diuraikan sebelumnya, dapat 
disimpulkan bahwa penerapan model kelas 
multidimensional dapat meningkatkan hasil belajar 
siswa pada pelajaran IPA kelas 7. Hal ini 
dibuktikan dengan peningkatan persentase siswa 
yang tuntas pada setiap siklus. 
Beberapa saran berdasarkan penelitian 
tersebut adalah sebagai berikut. Pertama bagi 
peneliti selanjutnya diharapkan dapat memperluas 
subjek penelitian. Kedua untuk memfasilitasi siswa 
belajar hendaknya dapat memperbanyak sumber-
sumber bacaan, media pembelajaran, komputer dan 
internet yang menunjang kegiatan belajar mengajar. 
Ketiga guru hendaknya memilih berbagai model 
pembelajaran yang sesuai dengan kondisi kedua 
kelompok belajar agar model kelas 
multidimensional ini dapat berjalan dengan efektif. 
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